BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lagu Engko adalah lagu tradisi yang dimililki masyarakat Majalengka
yang biasanya digunakan buat ritual acara hiburan yang menggunakan gamelan,
karena masyarakat majalengka meyakini lagu tersebut mempunyai kekuatan
magis sampai sekarang. Misalnya bila masyarakat setempat membuat acara
hiburan pernikahan tapi tidak diawali dengan lagu Engko acara hiburannya selalu
ada kejadian yang aneh seperti kesurupan dari salah satu keluarga yang punya
hajat atau orang laen yang menonton acara hiburan ‘tersebut.

Lagu Engko merupakan bentuk dua bagian AB dan dua motif yang
membangun seluruh lagu. Motif ini dikembangkan sedemikian rupa menjadi semi
frase hingga membentuk suatu frase antiseden dan frase konsekuen, kemudian
frase ini membentuk suatu periode atau kalimat yang utuh. pertama (A) masih
berada dalam batas kewajaran karena walaupun terdapat kontras di antara
antiseden dan konsekuennya namun memiliki keseimbangan jumlah birama, yaitu
empat birama antiseden dan empat birama konsekuen. Pada periode (B) memiliki
sedikit keunikan pada frase konsekuen dengan tiga semi frase dan berakhir

dengan koda pada dua birama terakhir.
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A. Saran-Saran

Untuk melestarikan suatu  tradisi kebudayaan pemerintah daerah
seharusnya melakukan pembinaan sejak dini pada anak-anak dan generasi muda
sekarang dengan memberikan pengenalan apa saja tentang kebudayaan yang
dimiliki masyarakat Majalengka lewat seminar atau pendidikan di sekolah-
sekolah salah satunya seperti pelajaran gamelan, serta mengajak masyarakat untuk
turut menjaga, melestarikan dan mengembangkan kesenian daerah agar
diharapkan masyarakat mampu menghadapi pengaruh kebudayaan asing yang

negatif
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